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ABSTRAK

Kecemasan tidak hanya berasal dari tuntutan akademik yang besar, tetapi juga
dari ekspektasi diri yang tinggi dan ketidakpastian tentang masa depan
profesional. Akumulasi dari faktor-faktor ini dapat menyebabkan gangguan tidur
yang signifikan, seperti kesulitan untuk tidur, sering terbangun di malam hari, dan
merasa tidak segar setelah bangun tidur. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa
kecemasan dengan Kualitas Tidur terhadap Mahasiswa Kedokteran di Fakultas
Kedokteran UNISMA yang sedang menyusun Skripsi”. Desain penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian observasional
analitik dan desain cross-sectional.. Populasi adalah mahasiswa kedokteran
tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi sebanyak 40 orang. Teknik
sampling menggunakan probability sampling.Pengumpulan data dilakukan
secara simultan dalam satu waktu tertentu untuk mengukur kedua variable,
dengan menggunakan kuesioner. Analisa data diatas didapatkan nilai Spearman’s
Rho sebesar 0,558 yang berarti hubungan moderat positif dengan Sig. (2-tailed)
sebesar 0.000. Kecemasan yang semakin meningkat akan berdampak terhadap
kualitas tidur pada mahasiswa kedokteran yang sedang menyusun skripsi di
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang.

Kata kunci: kecemasan, kualitas tidur, mahasiswa

ABSTRAK

Anxiety stems not only from high academic demands, but also from high self-
expectations and uncertainty about the professional future. The accumulation of
these factors can cause significant sleep disturbances, such as difficulty falling
asleep, frequent nighttime awakenings, and feeling unrefreshed after waking up.
The purpose of this study was to analyze anxiety with Sleep Quality in Medical
Students at the Faculty of Medicine, UNISMA who are writing their Theses. This
study design uses a quantitative approach with an analytical observational study
type and a cross-sectional design. The population is 40 final-year medical
Students who are writing their theses. The sampling technique uses probability
sampling. Data collection is carried out simultaneously at a certain time to
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measure both variables, using a questionnaire. The analysis of the above data
obtained a Spearman's Rho value of 0.558 which means a moderate positive
relationship with Sig. (2-tailed) of 0.000. Increasing anxiety will have an impact
on sleep quality in medical students who are writing their theses at the Faculty of
Medicine, Islamic University of Malang.

Keywords: anxiety, sleep quality, students

PENDAHULUAN

Kualitas tidur seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor penting seperti usia,
jenis kelamin, tempat tinggal, Indeks Massa Tubuh (IMT), aktivitas fisik, dan
kebiasaan merokok. Seiring bertambahnya usia, perubahan pola tidur sering
terjadi, dengan gangguan tidur yang lebih sering dialami. Wanita juga
cenderung mengalami lebih banyak gangguan tidur dibandingkan pria,
terutama selama masa-masa hormon tertentu. Belanda, terdapat sekitar
20.000 orang yang mengalami kualitas tidur buruk dimulai dari usia dini, 12
tahun, dengan prevalensi 21,2% pada laki-laki dan 33,2% pada perempuan.
Didapati juga diantara 1.285 pemudai di Norwegia menunjukkan perkiraan
prevalensi 10,4% yang mengalami kualitas tidur buruk. Prevalensi di
Indonesia menunjukkan ada sekitar 38% anak yang mudah mengalami
kualitas tidur buruk pada daerah perkotaan dan 37,7% anak muda yang
mengalami kualitas buruk pada daerah yang jauh dari perkotaan (Nuraini,
2014). Kualitas tidur yang buruk juga ditemukan pada mahasiswa tingkat
akhir dalam penyusunan skripsi dengan prevalensi sebanyak 68,70%
(Hidayati, Priyono & Anggraini, 2020).

Lingkungan tempat tinggal, seperti kebisingan dan suhu kamar, dapat
memengaruhi kemampuan untuk tidur nyenyak, sementara IMT yang tinggi
sering dikaitkan dengan gangguan tidur seperti sleep apnea. Aktivitas fisik
rutin dapat meningkatkan kualitas tidur dengan membantu mengatur pola
tidur dan mengurangi kecemasan, sedangkan kebiasaan merokok dapat
menurunkan kualitas tidur karena sifat stimulan nikotin dan efeknya pada
sistem pernapasan. Dengan memahami dan mengelola faktor-faktor ini,
seseorang dapat memperbaiki kualitas tidurnya, yang berdampak positif pada
kesehatan fisik dan mental (Haseli-Mashhadi et al., 2009).

Namun, kualitas tidur yang baik sering kali sulit dicapai oleh kelompok
tertentu, salah satunya adalah mahasiswa kedokteran tingkat akhir. Pada
tahap ini, mahasiswa dihadapkan pada berbagai tekanan akademik dan
profesional yang semakin meningkat. Beban studi yang berat, persiapan untuk
ujian akhir, serta tanggung jawab klinis yang lebih besar menempatkan
mereka dalam situasi yang sangat menegangkan (Anwar, 2022). Tekanan ini
dapat memicu tingkat kecemasan yang tinggi, yang merupakan salah satu
faktor utama yang dapat mengganggu kualitas tidur.

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh (Ratnaningtyas & Fitriani,
2020), ditemukan bahwa mahasiswa dengan populasi kelompok dewasa awal
yang memiliki banyak aktivitas, sehingga mereka berisiko mengalami kualitas
tidur yang buruk. Salah satu penyebab utama kualitas tidur yang buruk adalah
faktor kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan
antara kecemasan dengan kualitas tidur pada mahasiswa tingkat akhir di
STIKes Kharisma Persada. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
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observasional analitik dengan pendekatan kuantitatif, dengan sampel
sebanyak 133 responden yang diambil menggunakan teknik simple random
sampling. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan adanya hubungan signifikan
antara kecemasan dan kualitas tidur pada mahasiswa tingkat akhir.

Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh (Murwani
& Utari, 2021) yang juga menemukan adanya hubungan signifikan antara
tingkat kecemasan dan kualitas tidur pada kelompok mahasiswa. Hasil ini
menegaskan bahwa faktor psikologis seperti kecemasan dapat mempengaruhi
kualitas tidur, yang berdampak pada kesejahteraan dan efektivitas proses
belajar serta penyelesaian tugas akhir mahasiswa.

Dari beberapa Penelitian diatas dapat dilihat bahwa tingkat kecemasan
yang tinggi dapat mempengaruhi kualitas tidur mahasiswa. Dengan hasil yang
mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan tingkat kecemasan yang lebih
tinggi cenderung mengalami gangguan tidur yang lebih besar. Temuan ini
menegaskan pentingnya perhatian terhadap faktor kecemasan sebagai salah
satu penyebab utama masalah kualitas tidur di kalangan mahasiswa tingkat
akhir.

Menurut Izard (dalam Barlow, 2004) mengemukakan bahwa kecemasan
merupakan campuran dari berbagai emosi, dengan ketakutan sebagai elemen
dominan dalam campuran tersebut. Emosi dasar lain yang sering berbaur
dengan ketakutan dalam membentuk kecemasan meliputi kesedihan,
kemarahan, rasa malu, rasa bersalah, dan kegembiraan. Kecemasan dapat
bervariasi tergantung pada situasi dan waktu, dengan kombinasi emosi yang
berbeda dapat membentuk jenis kecemasan yang berbeda. Misalnya,
ketakutan, kesedihan, dan kemarahan dapat bercampur membentuk
kecemasan dalam diri seseorang, sementara dalam situasi lain, rasa bersalah
dan malu mungkin juga berbaur dengan ketakutan.

Kombinasi emosi ini membuat kecemasan sulit untuk dijelaskan secara
tepat. Namun, kecemasan dipandang sebagai campuran dari emosi-emosi
dasar yang dipengaruhi oleh pembelajaran dan pengalaman individu. Individu
dapat belajar menghubungkan ciri-ciri emosi seperti ketakutan dengan
berbagai teori dan faktor situasional, yang mencakup pengalaman yang terkait
dengan emosi tersebut (Barlow, 2004).

Gangguan tidur akibat kecemasan memiliki dampak yang tidak bisa
diabaikan. Kurangnya tidur dapat mengurangi kemampuan mahasiswa untuk
berkonsentrasi, mengganggu proses belajar, dan menurunkan performa
akademik serta klinis mereka. Lebih jauh lagi, gangguan tidur dapat
mempengaruhi kesehatan fisik dan mental, meningkatkan risiko berbagai
masalah kesehatan, dan mengurangi kualitas hidup secara keseluruhan.

Mengingat pentingnya kualitas tidur bagi mahasiswa kedokteran yang
akan segera memasuki dunia profesional, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengaruh tingkat kecemasan terhadap kualitas tidur
mahasiswa kedokteran tingkat akhir di Fakultas Kedokteran UNISMA. Dengan
memahami hubungan antara kecemasan dan kualitas tidur, diharapkan dapat
ditemukan strategi yang efektif untuk membantu mahasiswa mengelola
kecemasan mereka, sehingga dapat menjaga kualitas tidur yang optimal dan
mempertahankan kinerja akademik serta kesejahteraan mereka.

Tujuan penelitian ini ntuk menganalisis "Hubungan Kecemasan dengan
Kualitas Tidur terhadap Mahasiswa Kedokteran di Fakultas Kedokteran
UNISMA yang sedang menyusun Skripsi”.Tujuan Khusus, Mendeskripsikan
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karakteristik mahasiswa kedokteran (Usia dan Jenis kelamin) yang sedang
menyusun skripsi di Fakultas Kedokteran UNISMA. Mendeskripsikan tingkat
kecemasan mahasiswa kedokteran yang sedang menyusun skripsi di Fakultas
Kedokteran UNISMA. Mendeskripsikan kualitas tidur mahasiswa keperawatan
yang sedang menyusun skripsi di Fakultas Kedokteran UNISMA. Menganalisis
hubungan tingkat kecemasan dengan kualiitas tidur terhadap mahasiswa
kedokteran yang sedang menyusun skripsi di Fakultas Kedokteran UNISMA.
Manfaat Penelitiannya adalah agar dapat memberikan informasi kepada
mahasiswa tentang hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas tidur saat
menghadapi skripsi di Fakultas Kedokteran UNISMA, Bagi Institusi. Dapat
sebagai bahan masukan bagi institusi untuk pembenahan terkait problematika
yang dapat menyebabkan penurunan kesehatan mental mahasiswa saat
penyusunan skripsi. Bagi Peneliti, Penelitian ini dapat memperoleh
pengalaman serta pembaharuan wawasan terkait kecemasan dan kualitas.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian observasional analitik dan desain cross-sectional. Penelitian cross-
sectional ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat kecemasan
dengan kualitas tidur pada mahasiswa tingkat akhir. Populasi adalah
mahasiswa kedokteran tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi sebanyak
40 orang. Teknik sampling menggunakan probability sampling Pengumpulan
data dilakukan secara simultan dalam satu waktu tertentu untuk mengukur
kedua variabel dan menganalisis hubungan antara keduanya. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah tingkat kecemasan, sedangkan variabel terikat
adalah kualitas tidur. Instrument dalam penelitian ini menggunakan kuesioner,
uji statistik yang menggunakan uji korelasi sperman rho. Kuesioner tidak
dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai hasil penelitian yang berupa analisa dan uji
univariat yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan analisa
data uji bivariat disajikan dalam bentuk uji statistic spearman rho.

Tabel Tingkat Kecemasan

Kategori F %
Kecemasan Ringan 36 90
Kecemasan Sedang 4 10
Kecemasan Berat - -
Panik - -

TOTAL 40 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat
kecemasan ringan berjumlah 36 mahasiswa (90%), dan tingkat kecemasan
sedang berjumlah 4 mahasiswa (10%).
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Tabel Kualitas Tidur

Kategori F %

Baik 10 25

Buruk 30 75
TOTAL 40 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kualitas
tidur baik berjumlah 10 mahasiswa (25%), dan kualitas tidur buruk berjumlah
30 mahasiswa (75%).

Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Kualitas Tidur

KUALITAS
TIDUR KECEMASAN
SpearmKUALITAS Correlation Coefficient 1.000 0.558™"
an's  TIDUR Sig. (2-tailed) . 0.000
rho N 40 40
KECEMASAN Correlation Coefficient 0.558™* 1.000
Sig. (2-tailed) 0.000 .
N 40 40

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Kualitas Tidur

Hasil penelitian dari statistik menggunakan uji analisis Korelasi Spearman’s
Rho r, hasil data diperoleh nilai R sebesar 0,558 yang berarti hubungan kuat
dan arah positif dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 maka P value < 0,05
sehingga hasil tersebut memiliki makna semakin ringan Tingkat kecemasan
semakin baik kualitas tidur mahasiswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Ratnaningtyas & Fitriani, 2020) berdasarkan hasil uji statistik diperoleh P
value sebesar 0,014 di mana nilai tersebut kurang dari a = 0,05, hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara kecemasan
dengan kualitas tidur pada mahasiswa tingkat akhir. Mahasiswa yang semakin
tidak cemas dan menyusun tugas akhir maka semakin baik kualitas tidur
mahasiswa tersebut, tetapi jika semakin berat tingkat kecemasan mahasiswa
maka semakin buruk kualitas tidur pada mahasiswa tersebut. Mahasiswa akan
terlalu keras dalam berpikir apabila mengalami kecemasan yang berlebih,
sehingga mahasiswa akan sulit untuk mengontrol emosinya yang pada
akhirnya berdampak pada kesulitan dalam memulai tidur. Kesulitan ini yang
akan mengganggu mahasiswa untuk memperoleh kualitas tidur yang
diinginkan.

Hal ini juga serupa dengan penelitian, Kurniawati et al., 2022, diperoleh
hasil P value = 0,000 (p < a 0,05) artinya HO ditolak, sehingga terdapat
adanya hubungan yang signifikan kedua variabel yaitu tingkat kecemasan
dengan kualitas tidur dalam menghadapi proses penyusunan skripsi.
Kecemasan yang semakin berat yang dirasakan akan berkaitan dengan
kulitnya ketika tidur sebab munculnya stressor kecemasan ini, dapat
meningkatkan kadar norepinefrin darah melalui stimulasi sistem saraf simpatis
yang dapat menyebabkan kesulitan untuk memulai tidur, berkurangnya siklus
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tidur NREM dan REM serta seringnya terjaga saat tidur. Hal ini berarti
mahasiswa akan mengalami gangguan tidur yang diakibatkan oleh
kecemasannya, artinya skripsi menjadi salah satu penyebab kecemasan yang
dialami mahasiswa tingkat akhir
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